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Abstract

The aim of this research was to determine the effect of adding dry moringa seed extract (DMSE) added to the
Beltsville thawing solution (BTS) diluent on the quality of landrace boar semen during storage. This research
used experimental methods and a completely randomized design consisting of 5 treatments and 5
replications to form 25 experimental units. The treatment in question was : TO = BTS EY + 0% DMSE, T1 =
BTSEY + 1% DMSE, T2 = BTS EY + 2% DMSE, T3 = BTS EY + 3% DMSE, T4 = BTS EY + 4% DMSE. This diluted
semen will be stored at a temperature of 18-202C and evaluation of motility, viability, abnormalities and
survival of spermatozoa was carried out every 8 hours of storage. Data was analysis of the average, standard
deviation, variance and continued with the Duncan test. The results showed that T2 treatment with a 2%
DMSE level at 32 hours of storage gave the best results (P<0.05) compared to other treatments, with motility
values (51, 80+4.71), viability (65.54+5.00), abnormality (5.81+0.81 and survival value of (38.89+1.21). It
was concluded that the addition of EBKK at a level of 2% to the BTS diluent provided a good response in
maintaining motility, viability and abnormalities.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak biji kelor kering (EBKK) yang
ditambahkan dalam pengencer beltsville thawing solution (BTS) dan kuning telur (KT) terhadap kualitas
semen cair babi landrace selama penyimpanan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan sehingga terbentuk 25 unit
percobaan. Adapun perlakuan yang dimaksud adalah : PO = BTS KT + 0% EBKK, P1 = BTS KT + 1% EBKK, P2
=BTS KT + 2% EBKK, P3 = BTS KT + 3% EBKK, P4 = BTS KT + 4% EBKK. Semen yang telah diencerkan disimpan
pada suhu 18-202 C dan untuk evaluasi terhadap motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup
spermatozoa dilakukan setiap 8 jam. Analisis data meliputi analisis rata-rata, standar deviasi dan dilanjutkan
dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan P2 dengan level 2% EBKK pada
penyimpanan jam ke 32 memberikan hasil terbaik (P<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya, dengan nilai
motilitas (51,80%4,71)%, viabilitas (65,54+5,00)%, abnormalitas (5,81+0,81)% dan nilai daya tahan hidup
sebesar (38,89+£1,21) jam. Disimpulkan bahwa penambahan EBKK dengan level 2% ke dalam pengencer BTS
memberikan respon yang baik dalam menjaga motilitas, viabilitas, abnormalitas dan daya tahan hidup
spermatozoa babi landrace.

Kata kunci: Babi landrace, beltsville thawing solution, ekstrak biji kelor kering, semen
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PENDAHULUAN

Perkembangbiakkan ternak babi dapat
dilakukan dengan menerapkan metode kawin
alam dan kawin suntik atau yang biasa dikenal
inseminasi  buatan  (IB). Proses IB
memerlukan semen cair dimana kualitas
semen cair ditentukan oleh bahan pengencer
yang digunakan. Penggunaan semen cair
untuk periode waktu yang lama memerlukan
pengawetan yaitu dengan menambahkan
bahan pengencer yang mengandung sumber
nutrisi, buffer, bahan anti cekaman dingin
(cold shock), dan antibiotik.

Bahan pengencer yang sering
digunakan adalah beltsville thawing solution
(BTS). Beltsville thawing solution merupakan
salah satu  pengencer yang sudah
diperjualbelikan secara luas yang dapat
mempertahankan motilitas spermatozoa
selama proses penyimpanan pada suhu dingin
sehingga aktivitas metabolisme selama
penyimpanan dapat dihambat, dapat
mengatasi kapasitasi dini dengan mengikat
kalsium yang merupakan mediator utama
terjadinya proses kapasitasi (Thomson,
2005).

Komposisi dari pengencer BTS yaitu ada
Ethylene Diamine Tetraacetic Acid (EDTA)
yang berperan dalam menjaga membran
plasma dan glukosa yang menyediakan nutrisi
bagi spermatozoa, terdapat pula natrium
bikarbonat dan natrium sitrat yang berfungsi
sebagai penyangga untuk menjaga agar pH
tetap stabil demi keberlangsungan hidup
spermatozoa. Ada juga antibiotik (Penisilin
dan Streptomisin) yang berperan dalam
menekan pertumbuhan bakteri (Dube et al,,
2004). Dilihat dari komposisinya BTS belum
memiliki kandungan bahan yang mampu
memproteksi sel spermatozoa terhadap
serangan radikal bebas atau yang biasa
disebut Reactive Oxygen Species (ROS).

Proses metabolisme spermatozoa
selama waktu penyimpanan akan
menghasilkan ROS dapat merusak asam
lemak tak jenuh pada membran spermatozoa
yang dapat berpengaruh terhadap motilitas
dan keadaan spermatozoa (Bean, 2023).

Untuk itu dalam pengencer ditambahkan
bahan-bahan yang dapat melindungi
spermatozoa selama penyimpanan seperti
senyawa antioksidan.

Kelor sendiri merupakan sumber antioksidan
alami yang baik karena mengandung berbagai
senyawa antioksidan seperti vitamin C,
flavonoid, phenolic dan karotenoid. Menurut
Bukar et al. (2010) dan Naiwu et al. (2012),
biji kelor mempunyai anti mikroba yang
mampu menghambat bakteri Salmonella dan
Shigella sp. Seperti yang dijelaskan oleh
Fitriyah. (2012) bahwa ekstrak biji kelor
merupakan bahan pangan yang mengandung
senyawa flavonoid yang memiliki aktivitas
antioksidan  meliputi flavon, flavonol,
isoflavon, katekin dan kalkon.

Maka pemanfaatan biji kelor sebagai
bahan pengencer spermatozoa perlu diteliti
sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan  judul “Pengaruh
penambahan ekstrak biji kelor kering
(Moringa oleifer Lam) dalam pengencer
beltsville thawing solution terhadap kualitas
semen cair babi landrace”.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian
dilaksanakan di
Laboratorium William dan Laura, di Tilong

Penelitian ini

Desa Oelnasi, Kecamatan Kupang Tengah,
Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) selama 6 minggu yang dibagi
dalam periode persiapan dan periode
pengumpulan data.

Materi Penelitian

1. Penelitian ini menggunakan semen segar
ternak babi jantan yang telah mencapai
dewasa kelamin dengan kisaran umur
ternak babi adalah 1-2 tahun dan dalam
keadaan sehat. Babi tersebut dipelihara
pada kandang individu yang dilengkapi
dengan tempat pakan dan minum. Jenis
pengencer yang digunakan adalah ekstrak
biji kelor kering, kuning telur dan BTS
Bahan pewarnaan spermatozoa yaitu
eosin-negrosin, aquades dan alkohol 70%.
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2. Penelitian ini menggunakan peralatan
diantaranya yaitu alat penampungan
semen yang terdiri atas tabung
penampung semen, kain kasa
beberapa lapis yang berfungsi untuk
memisahkan gelatin dan semen dan
dummy. Satu set alat timbangan yang
terdiri atas timbangan, spatula,
aluminium foil, tabung erlenmeyer,
tabung perlakuan, pipet, tabung ukur
dan kertas label. Satu set alat
pengencer semen yang terdiri atas
gelas piala, gila ukur, pipet, kertas
saring, pinset, baskom stainless,
stirrer dan spin bar. Satu set alat
evaluasi semen yang terdiri atas
mikroskop, obyek glass dan cover
glass, heating table, kertas pH,
hemacyometer, pipet, open doff,
tabung berskala, ulekan, saringan,
tabung reaksi dan centrifuge dan
styrofoam.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental dengan metode penelitian
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri
dari 5 perlakuan dan 5 kali ulangan. Adapun
rancangannya disusun sebagai berikut (P0) =
BTS KT + 0% EBKK, (P1) = BTSKT + 1% EBKK,
(P2)=BTSKT + 2% EBKK, (P3) =BTSKT + 3%
EBKK DAN (P4) = BTS KT + 4% EBKK.

Tahap Persiapan Pengencer

Pembuatan Ekstrak Biji Kelor

Langkah awal yang dilakukan adalah
pembuatan ekstrak biji kelor dilakukan
dengan cara biji kelor tua yang sudah kering
diambil lalu dijemur selama 3-5 hari untuk
memastikan kelor benar-benar kering,
kemudian dipisahkan biji dengan cangkang
dan kulit arinya. Setelah itu biji kelor
ditimbang sebanyak 10 gram lalu di ulek
menggunakan desikator dan kemudian
dicampur dengan aquades sebanyak 10 mL.
Setelah itu larutan biji kelor dimasukkan ke
dalam tabung untuk disentrifugasi selama 15
menit dengan kecepatan 3000 rpm, dengan
tujuan untuk memisahkan filtrat dan residu,

filtrat yang dihasilkan akan digunakan
sebagai EBKK.

Penyiapan Kuning Telur

Kuning telur yang digunakan adalah telur
ayam ras. Telur dibersihkan dan dicuci
dengan alkohol 70%. Kuning telur diletakan
diatas kertas saring untuk menghilangkan
selaput putih telurnya. Kuning telur
dimasukkan ke dalam gelas ukur dan ditutup
kertas aluminium foil, kuning telur siap
digunakan.

Penyiapan Pengencer BTS

Pembuatan pengencer BTS, terlebih
dahulu BTS ditimbang. Banyaknya BTS yang
ditimbang adalah 50 gram, kemudian
dimasukkan kedalam erlenmeyer dan
tambahkan 1000 mL aquades laly,
homogenkan menggunakan stirrer dan spin
bad. Setelah dihomogenkan BTS akan
disimpan sebagai stok.

Penyiapan BTS Kuning Telur

Penyiapan pengencer BTS-KT dilakukan
dengan cara mencampurkan 80 mL larutan
BTS dan tambahkan 20 mL KT kemudian
dihomogenkan menggunakan stirrer dan spin
bad. Setelah dihomogenkan larutan BTS-KT
siap digunakan.

Pengenceran Semen

Pada tahap ini proses awal yang dilakukan
adalah mengambil masing-masing 3 mL dari
larutan BTS-KT lalu kemudian dimasukan
kedalam 5 tabung dari perlakuan PO, P1, P2,
P3 dan P4 selanjutnya tambahkan EBKK
sesuai dengan masing-masing perlakuan.
Setelah semen dievaluasi pasca pengenceran
terhadap motilitas,
abnormalitas maka selanjutnya akan
dipacking ke dalam open doff. Simpan di
dalam plastik lalu letakkan ke dalam
styrofoam dengan suhu 18-202C yang
dikontrol dengan termometer. Evaluasi
semen akan dilakukan setap 8 jam sekali
hingga nilai motilitas 40%.

viabilitas dan
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Tahap Evaluasi

Semen yang diperoleh dilakukan
pemeriksaan secara makroskopis dan
mikroskopis. Secara makroskopis adalah
evaluasi yang dilakukan terhadap volume
semen, warna semen, bau semen, konsistensi
semen, dan pH semen. Sedangkan secara
mikroskopis adalah evaluasi yang dilakukan
terhadap motilitas,
abnormalitas.

viabilitas dan

Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan
adalah motilitas, viabilitas, abnormalitas dan
daya tahan hidup spermatozoa.

Motilitas Spermatozoa

Motilitas spermatozoa adalah nilai
spermatozoa yang bergerak secara progresif
pada suatu lapang pandang yang dapat
diamati menggunakan mikroskop dengan
pembsesaran 10x40. Nilai yang dapat
diberikan 0-100%
(Arifiantini, 2012). Spermatozoa yang tidak
bergerak dan diam di tempat maka akan
dikategorikan sebagai spermatozoa yang
sudah mati, sedangkan yang bergerak
progresif dikategorikan sebagai spermatozoa
yang hidup. Penilaian dapat dilihat dengan 3
lapang pandang.

berkisar antara

Viabilitas

Viabilitas spermatozoa adalah daya hidup
spermatozoa sebagai indikator kualitas
spermatozoa (Sukmawati et al.,, 2014). Untuk
pengamatan viabilitas dapat dinyatakan
dalam persentase dengan pewarnaan
diferensial serat menggunakan zat pewarna
cosin dengan cara teteskan semen di atas
gelas objek, lalu satu tetes semen
ditambahkan lagi pada gelas objek yang sudah
ditetesi dengan pewarna eosin. Langkah
selanjutnya campurkan secara merata lalu
diulasi menggunakan objek gelas lainnya
kemudian amati viabilitas spermatozoa di
bawah mikroskop dengan pembesaran 10 x
40. Sperma yang hidup biasanya ditandai
dengan kepala sperma tidak berwarna,
karena sperma yang hidup tidak menyerap

warna sperma mati dapat dilihat pada kepala
sperma berwarna merah dikarenakan sperma
mati mampu menyerap warna.

Untuk rumus perhitungan viabilitas
spermatozoa yaitu :

o Jumlah Spermatozoa hidup
Viabilitas = x 100%

Total Spermatozoa yang terhitung

Abnormalitas
Pada pengamatan abnormalitas spermatozoa
dilakukan dengan cara menggunakan
pewarna differensi eosin-negrosin, kemudian
diamati menggunakan mikroskop dengan
pembesaran 10 x 40. Abnormalitas
spermatozoa dapat dibedakan menjadi
abnormalitas primer dan abnormalitas
sekunder. Penentuan abnormalitas
spermatozoa adalah perbandingan antara
spermatozoa abnormal dan spermatozoa
normal (Fitrik dan Supartini, 2012).
Abnormalitas primer biasanya terjadi pada
bagian kepala yang sifatnya genetic
sedangkan untuk abnormalitas sekunder
terjadi pada bagian ekor dan mudah dilihat
pada saat pengujian motilitas dan
pemeriksaan viabilitas (Arifiantini, 2010).
Untuk menghitung jumlah spermatozoa
yang abnormal dapat digunakan rumus :

Jumlah spermatozoa abnormal

Abnormalitas = x 100%

Total spermatozoa yang terhitung

Analisis Data

Analisis data diawali dengan menghitung
rata-rata
dilanjutkan dengan analysis of vaciance
(Anova) serta dilanjutkan dengan uji Duncan.
Data dianalisis menggunakan software SPSS
26

standar deviasi kemudian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Perlakuan Terhadap Motilitas
Spermatozoa

Motilitas adalah gerakan maju kedepan dari
spermatozoa secara progresif, tujuan akhir
dari pengenceran ini adalah untuk kegiatan
inseminasi buatan maka daya gerak
spermatozoa secara progresif menjadi
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patokan yang harus diperhitungkan. Penilaian
motilitas spermatozoa dilakukan setiap
delapan jam hingga kualitas spermatozoa
minimal 40% (BSN, 2017). Nilai motilitas dari
masing-masing perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan terhadap motilitas spermatozoa
Jam Perlakuan
ke- o

Nilai
PO Pl P2 P3 P4 P

0 7800+£2,73* 78,00+£2,73* 78,00£2,73% 78,00+£2,73* 78,00+£2,73* 1,000

8 TLA0x4 9T 71,604,770 73,4043.20° 66,00+4,18" 66,00+4,18° 0,035

16 64,00£6,51* 64,00£6,51* 68,00+2,73% 58,00£5,70%  52,00£11,51° 0,019

24 5400£6,51%  55006,12  61,00£547¢ 49,00+8,21" 40,00+7,07¢ 0,001
00 41004418 51.80x471° 360 280044475 0,000

40 32,00+4,47°  33,60+3,50° 38,20+2,04* 24,00+2,23° 13,00+2,73¢ 0,000

Keterangan : »*¢¢ Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata

(P<0,05)

Berdasarkan hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa persentase motilitas
spermatozoa  babi
pengenceran jam ke-0 pada setiap perlakuan
berbeda tidak nyata (P>0,05). Namun nilai
persentase mulai pengamatan jam ke 8
sampai dengan pengamatan jam ke 40
teramati adanya perbedaan yang nyata
(P<0,05). Mulai terjadi penurunan motilitas
pada jam ke 8 sampai pada jam ke 40 pada
semua  perlakuan dan  menunjukkan
perbedaan yang nyata (P<0,05). Ini
menunjukkan  bahwa
penyimpanan maka akan berpengaruh
terhadap nilai motilitas. Penurunan motilitas
yang lebih cepat terjadi pada perlakuan P3
dan P4 dan berbeda nyata (P<0,05) dengan
PO, P1 dan P2 pada jam pengamatan ke 8
sampai pada jam pengamatan ke 40 yang
kemungkinan disebabkan karena mulai
berkurangnya sumber energi yang ada di
dalam pengencer yang mengakibatkan jumlah
spermatozoa yang Dbergerak progresif
semakin berkurang. Penurunan persentase
motilitas semen babi landrace yang
diencerkan dengan BTS yang ditambahkan
dengan EBKK pada perlakuan P3 dan P4
diduga disebabkan karena terjadinya
peroksidasi lipid sehingga merusak membran
spermatozoa. Bentuk dan ciri spermatozoa
yang rusak akibat peroksidasi lipid adalah
menurunnya motilitas spermatozoa (Guthrie
dan Welch., 2012), hal ini sesuai dengan
penurunan motilitas mulai dari penyimpanan
jam ke-8 hingga jam ke-40. Jika semen
disimpan dalam jangka waktu yang cukup

landrace setelah

semakin lama

lama dapat meningkatkan kadar ROS. Jika
kadar ROS  meningkat maka akan
mengakibatkan munculnya stress oksidatif
yang dapat mempengaruhi metabolisme
energi karena dapat merusak membran
plasma spermatozoa yang bisa
mengakibatkan rusaknya organel dalam sel
spermatozoa, salah satu dari organel yaitu
mitokondria yang berfungsi memproduksi
Adenosin Triphospate (ATP) pada saat proses
respirasi sel (Priharyanthi et al., 2021).

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
motilitas spermatozoa pada jam ke 32 pada
perlakuan PO, P1 dan P2 dapat
mempertahankan motilitas  spermatozoa
yang layak IB karena motilitasnya lebih dari
40% dengan rataan PO 40,00+5,00, P1
41,00%£4,18 dan P2 51,80+4,71 sedangkan
untuk P3 dan P4 pada jam ke 32 menunjukkan
nilai motilitas spermatozoa sudah dibawah
40% yaitu P3 36,00+4,18 dan P4 28,00+4,47.
Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan P2
yaitu pengencer BTS dengan penambahan
ekstrak biji kelor kering sebesar 2%
menghasilkan motilitas spermatozoa yang
lebih baik dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini berbeda dengan yang dilakukan oleh Fafo
et al, (2016) dimana nilai motilitas yang
dihasilkan  sebesar 42,00+£7,58% yang
disimpan  selama 24 jam  dengan
menggunakan sitrat kuning telur dan ekstrak
daun kelor 5%. Adanya perbedaan progresif
motilitas ini disebabkan adanya perbedaan
jenis antioksidan yang digunakan, jenis ternak
dan jenis kuning telur dan pengenceran
semen. Antioksidan sebagai senyawa yang
dapat memperlambat dan mencegah
terjadinya reaksi autooksidasi radikal bebas
dalam oksidasi lipid (Shui et al., 2004).

Penambahan ekstrak bji kelor kering 2%
pada perlakuan P2 menunjukkan motilitas
tertinggi 51,80+4,71  hingga
penyimpanan pada jam 32, dari hasil
penelitian spermatozoa
menunjukkan bahwa secara teknis layak
digunakan untuk IB babi landrace karena

sebesar

motilitas
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memiliki persentase motilitas progresif di
atas 40% (Sumardani et al., 2008).

Pengaruh Perlakuan Terhadap Viabilitas
Spermatozoa

Penilaian viabilitas spermatozoa dilakukan
secara obyektif menggunakan pewarnaan
diferensial. Presentase pengamatan viabilitas
diketahui  dengan cara  pengamatan
mikroskopik. Pengamatan viabilitas
dilakukan secara mikroskopis menggunakan
mikroskop dengan pembesaran 10 x 40.
Persentase hidup spermatozoa dapat diukur
dengan melihat perbedaan penyerapan zat
warna antara spermatozoa yang mati dan
hidup, disajikan pada tabel 2. Dapat dilihat
spermatozoa yang mati tampak berwarna
merah sedangkan untuk spermatozoa yang
hidup terlihat bening transparan atau tak
berwarna (Feradis, 2010).

Tabel 2. Pengaruh perlakuan terhadap viabilitas spermatozoa
Jam Perlakuan
ke- 9

Nilai

PO Pl P2 P3 P4 P
0 88594316  88,63+3,34"  88,62+3,09 88.79+2 .94 88,87+3,09° 1,000
8 80,5644,54  82,56+4,53¢ 86.45+3,10" 76,464,620 74,66+4,86° 0,003
16 74,16£7,61%  76,16+6,75%  82,69+4,54¢ 67,64£5,62¢ 652045254 0,002
24 65,6448,00° 67,787,850 74314565 58,60+6,97  51.85+742¢ 0,001
32 4887+5,17%  52,194326" 65,545,000 45,45+4,60° 37,85+4,23¢ 0,000
40 42.51+4,34¢ 47,5942 36 55,79+1,79* 32,09£1,34¢ 29,720,714 0,000

Keterangan : *»4 Superskrip dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan
vang nyata (’<0,05)

Nilai viabilitas spermatozoa mengikuti nilai
motilitas tertinggi yang diperoleh, pada
perlakuan P2 memiliki nilai viabilitas sebesar
55,79+1,79 dan diikuti P1, PO, P3 dan P4
dengan viabilitas masing-masing sebesar
47,59+2,36, 42,51+4,34, 32,09+1,34 dan
29,72+0,71 pada 40 jam penyimpanan. Hasil
analisis statistik menunjukkan bahwa pada
penyimpanan dari jam ke 8 sampai jam ke 40
mulai terjadi penurunan
spermatozoa, sehingga penambahan ekstrak
biji kelor kering secara umum memberikan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05). Pada
pengamatan jam ke-8, perlakuan P2 berbeda
nyata (P<0,05) P3 dan P4. Hasil penelitian ini
lebih rendah dari laporan Priharyanthi
(2021), pada penambahan ekstrak daun kelor
5% ke dalam pengencer air kelapa kuning
telur viabilitas rata-rata 56,58+0,40%,
dengan lama penyimpanan 20 jam.
Rendahnya nilai viabilitas pada perlakuan P3

viabilitas

dan P4 juga diduga karena dosis penambahan
EBKK yang sangat tinggi sehingga
menyebabkan toksik dan akhirnya
menimbulkan tingkat kematian yang paling
tinggi pada spermatozoa.

Penurunan nilai viabilitas spermatozoa
waktu penyimpanan disebabkan karena
meningkatnya jumlah spermatozoa yang
rusak akibat kekurangan energi (Solihati et al,
2008). Rizal et al, (2013) menyatakan bahwa
adanya kontak antara semen dan oksigen
selama prosesing semen mengakibatkan
meningkatnya metabolisme
oksidatif  yang akan menghasilkan
peningkatan jumlah radikal bebas, sehingga
akan terjadi reaksi peroksidasi lipid pada
membran plasma sel spermatozoa yang dapat
berpengaruh pada kualitas semen. Selama
metabolisme

aktivitas

proses penyimpanan
spermatozoa akan menghasilkan reaksi
antara oksigen dengan spermatozoa sehingga
akan terbentuknya radikal bebas. Upaya perlu
dilakukan untuk mempertahankan kualitas
viabilitas  spermatozoa  dengan  cara
memperkecil dampak dari serangan radikal
bebas selama pengenceran dan penyimpanan
dengan menambahkan zat antioksidan.
Feradis, (2010) menyatakan bahwa
penambahan antioksidan dalam pengenceran
semen bisa mempertahankan spermatozoa
agar tetap hidup dan terhindar dari kerusakan
akibat peroksidasi lipid. Senyawa antioksidan
dapat mencegah terjadinya kerusakan karena
radikal bebas karena akan memutus rantai
reaksi oksidasi yang ditimbulkan oleh radikal
bebas, sehingga bahan alami seperti EBKK
ditambahkan sebagai bentuk pertahanan bagi
spermatozoa. Biji kelor memiliki kandungan
flavonoid yang baik digunakan sebagai
penangkal radikal bebas. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa kadar antioksidan
dalam pengencer dapat mempengaruhi
viabilitas spermatozoa dibandingkan dengan
kontrol yang tanpa penambahan antioksidan.

Penambahan EBKK pada penelitian ini
mengandung antioksidan alami yang baik
seperti vitamin C, flavonoid, phenolic dan
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karotenoid yang mampu menstabilkan
radikal bebas. Namun penambahan EBKK
harus sesuai dengan dosis yang tepat.
Sehingga dosis yang dapat mempertahankan
viabilitas spermatozoa hingga pada jam
penyimpanan ke 40 adalah penambahan 2%
EBKK dengan rerata 55,79+1,79%.

Pengaruh Perlakuan Terhadap
Abnormalitas Spermatozoa
Abnormalitas  spermatozoa  merupakan

kelainan fisik dari spermatozoa yang terjadi
akibat proses pembentukan spermatozoa
dalam tubulus seminiferus, saat perjalanan
spermatozoa melewati saluran organ kelamin
jantan, saat penampungan semen, penyiapan
pengenceran dan penyimpanan semen.

Proses  pemeriksaan  abnormalitas
spermatozoa dilakukan dengan menggunakan
pewarnaan diferensial eosin negrosin dan
diamati dibawah mikroskop. Hasil analisis
nilai abnormalitas spermatozoa disajikan

pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan terhadap abnormalitas sper

Jam Perlakuan
ke- Y% Nilai

PO P1 P2 P3 P4 P

0 352103 356£081° 348:081° 349083 3,650,787 0,998
8 383084 37080720 3,65£0.85  3,830,78" 3,93£0,76" 0979
16 42450870 4,09£0,69° 40240,68°  4,22£0,67 4,37£0,67° 0,946
24 44750820 4330,73 4242062 4.4120,83° 4,79£0,71° 0,816
32 5,691,000 598+1,06° 58140810 6,020,940 6,03+0,89 0973
40 5,69+1,00°  598+1,06" 5810818 6,020,948 6.03£0,89" 0973

Keterangan : " menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda tidak nyata (P>0.05)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada
pengamatan jam ke 0, sampai jam ke 40, pada
semua perlakuan terdapat perbedaan yang
tidak nyata (P>0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa pada semua perlakuan, mampu
memberikan  perlindungan yang baik
terhadap abnormalitas spermatozoa babi
landrace sampai pada jam ke 40.

Persentase rerata abnormalitas
spermatozoa yang diperoleh pada penelitian
ini paling rendah terdapat pada perlakuan PO
yaitu sebesar 5,69+1,00%, diikuti P2 sebesar
5,81+0,81%, P1 sebesar 5,98+1,06%, P3
sebesar 6,02+0,94% dan P4 sebesar
6,03+0,89%. Hasil penelitian ini lebih rendah
angka abnormalitasnya dari penelitian yang
dilakukan Fafo et al, (2016) dengan

persentase rerata abnormalitas 9,50+2,72%

dengan lama penyimpanan 24 jam. Hasil
penelitian ini masih dikatakan baik dan layak
karena, menurut Foeh (2015) persentase
abnormalitas spermatozoa babi hanya boleh
mencapai 11,1%, dan dari penelitian yang
dilakukan oleh Nahak et al., (2022) persentase
abnormalitas spermatozoa babi mencapai
10,5% sedangkan untuk presentasi normal
abnormalitas spermatozoa babi per ejakulat
tidak boleh lebih dari 20% (Johnson et al,
2000).

Berdasarkan uji lanjut Duncan
menunjukkan bahwa pada awal pengamatan
jam ke-0 hingga akhir pengamatan jam ke-40
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) antara
semua perlakuan. Hal ini disebabkan karena
pemberian EBKK pada level optimal mampu
mengurangi kenaikan nilai abnormalitas yang
terjadi  akibat peroksida lipid secara
bersamaan.

Menurut Suryadi dan Iswanto (2012)
peningkatan angka abnormalitas disebabkan
tidak hanya pada saat pembuatan preparat
sebelum dilakukan pengamatan namun juga
disebabkan oleh adanya peroksidasi lipid.
Peroksidasi lipid merupakan Kkerusakan
membran yang terjadi akibat adanya reaksi
antara asam lemak tak jenuh dan juga radikal
bebas. Peroksidasi lipid dapat menyebabkan
kerusakan pada membran plasma bagian
tengah spermatozoa dimana pada bagian ini
terdapat mitokondria yang terlibat dalam
pembentukan energi, oksidasi asam lemak
dan siklus krebs (Wilandri, 2013).
Antioksidan perlu ditambahkan dengan
tujuan untuk menghambat serta mencegah
pembentukan radikal bebas. Biji kelor
merupakan antioksidan alami yang dapat
menangkal radikal bebas karena memiliki
kandungan flavonoid yang tinggi yang dapat
membantu mencegah terjadinya peroksidasi
lipid yang dapat merusak membran
spermatozoa akibat penyimpanan (Seran et
al,, 2023). Kerusakan membran plasma dapat
terjadi karena protein dari plasma sendiri,
dimana protein plasma beraksi dengan lipid
penyusun membran plasma sehingga dapat
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merusak membran plasma spermatozoa
(Bebas dan Gorda, 2016).

Abnormalitas spermatozoa yang
didapatkan pada penelitian ini merupakan
abnormalitas sekunder, seperti ekor patah
atau  putus. Abnormalitas  sekunder
kemungkinan disebabkan karena kesalahan
dalam preparasi atau ejakulasi (Arifiantini et
al, 2006). Dari hasil diatas maka bisa
dikatakan bahwa penambahan EBKK yang
berbeda pada tiap perlakuan mampu
memberikan  perlindungan yang baik
terhadap abnormalitas spermatozoa sehingga
masih layak digunakan untuk inseminasi

buatan.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Daya
Tahan Hidup Spermatozoa

Daya tahan hidup adalah kemampuan
spermatozoa untuk selalu bergerak dalam
media penyimpanan sampai pada jangka
waktu  tertentu yang dapat diukur
berdasarkan motilitas. Daya tahan hidup
spermatozoa dari hasil penelitian dapat
dilihat pada Diagram 1. Pengamatan daya
tahan hidup dalam penelitian ini adalah
dengan melihat nilai motilitas, dihitung
selama nilai motilitas spermatozoa diatas
40%. Karena sesuai standar motilitas
spermatozoa layak untuk inseminasi buatan
adalah 40%. Daya tahan hidup spermatozoa
diamati dengan tujuan untuk mengetahui
persentase spermatozoa yang hidup dalam
media pengencer BTS-KT yang ditambahkan
dengan EBKK.

50 ‘
g
330
n
520
€10
0

38.804121°
0048 3 305145820

13£380°
I I I ']
Pl P2 P3

M

PO

Diagram 1. Presentase daya tahan hidup spermatozoa babi landrace

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
perlakuan P2  menunjukkan  adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05), dengan PO,
P1, P3 dan P4; perlakuan PO, P1 dan P3
berbeda nyata (P<0,05) dengan P4.

Berdasarkan  hasil analisis statistik
penambahan ekstrak biji kelor kering dalam
pengencer beltsville thawing solution dengan
level 2% EBKK pada perlakuan P2 memiliki
kemampuan mempertahankan daya tahan
hidup spermatozoa babi landrace yang lebih
lama yaitu 38,89 jam sedangkan perlakuan P4
memiliki persentase daya tahan hidup yang
paling rendah yaitu hanya mampu bertahan
hingga masa penyimpanan 23,77 jam. Namun
hasil yang diperoleh lebih rendah dari
penelitian yang dilakukan oleh Bean, (2023)
pada penambahan ekstraksi etanol daun kelor
2% dalam pengencer semen life nilai daya
tahan hidupnya 45,35+1,74. Semen yang baik
memiliki memiliki nilai motilitas diatas 40%
dan nilai viabilitas diatas 50% (Baku et al,,
2022). Daya tahan hidup P2 lebih tinggi
dengan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05)
jika dibandingkan dengan PO yang tidak
ditambahkan EBKK. Hal ini menunjukkan
bahwa kandungan antioksidan yaitu senyawa
flavonoid memiliki aktivitas antioksidan
meliputi flavon, flavonol, isoflavon, katekin
dan kalkon didalam EBKK (Fitriyah et al,,
2012) dapat memberikan perlindungan
kepada spermatozoa dari radikal bebas.
Namun seiring lamanya waktu penyimpanan
nilai motilitas mengalami penurunan hal ini
juga akan berpengaruh terhadap daya tahan
hidup spermatozoa. Selama penyimpanan
spermatozoa yang mati akan bersifat toksik
bagi spermatozoa yang masih hidup (Soler et
al,, 2003). Toksisitas ini dapat terjadi karena
adanya aktivitas enzim amino acid oxidase
yang hanya aktif ketika spermatozoa mati.
Semakin lama penyimpanan maka jumlah
nutrisi semakin bertambah, penurunan daya
tahan hidup mungkin disebabkan karena
menurunnya Kketersediaan nutrisi untuk
metabolisme yang akan diubah menjadi
energi sehingga dapat menurunkan nilai
viabilitas spermatozoa (Rizal et al, 2003).
Kandungan vitamin C yang digunakan
sebanyak 0,2 mg/mL pada penelitian Bebas et
al,, (2015) menunjukan daya tahan hidup dan
motilitas yang baik dimana nilai motilitas
tertinggi terdapat pada jam ke-96 dengan nilai
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51,00+2,36%. motilitas
spermatozoa pada penambahan ekstrak biji
kelor kering 3% dan 4% kemungkinan
disebabkan karena adanya kandungan
vitamin C dalam ekstrak biji kelor terlalu
tinggi. Kandungan vitamin C dalam pengencer
semen harus memperhatikan perubahan pH,
karena vitamin C bersifat asam. Menurut
Sumarsono (1998) Spermatozoa sangat peka
terhadap perubahan pH terutama pH rendah.
Hal ini juga akan berpengaruh terhadap daya
tahan hidup spermatozoa. Terbukti bahwa
daya tahan hidup hanya mencapai 38,89 jam.

Penurunan

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa,
penambahan ekstrak biji kelor kering (EBKK)
dengan level 2% dalam pengencer beltsville
thawing solution (BTS), memberikan respon
yang baik dalam mempertahankan motilitas,
viabilitas dan abnormalitas spermatozoa babi
landrace.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
terkait efektivitas dalam inseminasi buatan
menggunakan BTS-KT yang ditambahkan
EBKK dengan level yang terbaik.
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